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 Transformasi keuangan digital dan intensitas penggunaan 

media sosial telah mengubah pola konsumsi generasi muda. 

Pada saat yang sama, kemudahan transaksi melalui dompet 

digital, QRIS, dan platform belanja daring dapat memperkuat 

perilaku konsumtif, hedonisme, serta Fear of Missing Out 

(FOMO) apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan 

yang memadai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan memperkuat pemahaman dan keterampilan 

perencanaan keuangan pribadi pada pemuda Gereja Kristen 

Nazarene di Jayapura. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif berbasis experience session melalui 

ceramah singkat, storytelling, diskusi kelompok, simulasi 

“Gaji Rp2,5 Juta Challenge”, praktik penyusunan anggaran 

50-30-20, role play, refleksi, dan penyusunan komitmen 

keuangan. Kegiatan diikuti oleh 25 peserta dari target 30 

orang atau mencapai tingkat partisipasi 83,33%. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa 23 peserta atau 92,00% dari 

peserta yang hadir berhasil menyusun anggaran keuangan 

pribadi, dan 23 peserta atau 92,00% menyusun komitmen 

keuangan selama 30 hari. Kegiatan ini memperlihatkan 

bahwa edukasi literasi keuangan yang dikemas secara 

kontekstual, interaktif, dan berbasis pengalaman mampu 

mendorong pemuda gereja untuk memahami kebutuhan dan 

keinginan, mengendalikan dorongan konsumtif, serta 

membangun kebiasaan keuangan yang lebih bijaksana. 

Penguatan literasi keuangan pada komunitas gereja tidak 

hanya berdimensi ekonomi, tetapi juga menjadi bagian dari 

penatalayanan atas sumber daya yang dipercayakan Tuhan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat 

melakukan transaksi, memperoleh informasi keuangan, dan mengambil 

keputusan konsumsi. Digitalisasi layanan keuangan melalui mobile 

banking, dompet digital, pembayaran berbasis Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS), serta platform belanja daring memberikan 

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam aktivitas ekonomi sehari-

hari. Akan tetapi, kemudahan tersebut juga menghadirkan konsekuensi 

perilaku, terutama ketika akses transaksi yang cepat tidak disertai 

kemampuan literasi keuangan yang memadai (Fristia & Megawaty, 2026; 

Groda & Kusbianto, 2025; Palupi, 2026). 

Generasi muda merupakan kelompok sosial yang paling dekat 

dengan teknologi digital dan media sosial. Mereka tidak hanya 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai ruang untuk membentuk identitas, mengamati gaya hidup, 

mengikuti tren, dan memperoleh validasi sosial. Dalam situasi demikian, 

keputusan konsumsi tidak selalu didasarkan pada kebutuhan objektif, 

tetapi dapat dipengaruhi oleh promosi digital, tekanan pergaulan, simbol 

status, dan kecenderungan mengikuti aktivitas yang sedang populer 

(Anggreni et al., 2026; Wulandari et al., 2026). 

Salah satu fenomena yang mengemuka dalam kehidupan generasi 

muda adalah Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merujuk pada kondisi 

ketika individu merasa khawatir tertinggal dari pengalaman, aktivitas, 

atau informasi yang sedang dinikmati orang lain (Przybylski et al., 2013). 

Dalam konteks keuangan pribadi, FOMO dapat mendorong individu 

mengikuti tren konsumsi, membeli barang viral, atau terlibat dalam 

aktivitas sosial tertentu bukan karena kebutuhan, melainkan karena 

dorongan untuk tetap relevan dalam lingkungan sosial digital (Ma’rifah & 

Kusumawati, 2025; Desky, 2024). 

Pemuda Gereja Kristen Nazarene (GKN) di Jayapura berada dalam 

situasi sosial yang sama. Berdasarkan identifikasi awal, sebagian pemuda 

telah akrab dengan transaksi digital, media sosial, aktivitas nongkrong, 

belanja daring, serta promosi berbasis platform digital. Dinamika tersebut 

merupakan bagian dari kehidupan generasi muda, namun dapat 

berkembang menjadi perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan mengelola uang, membedakan kebutuhan dan keinginan, 

serta menyusun prioritas pengeluaran (Sofiyani, 2017; Zhang, 2021). 

Dalam komunitas gereja, literasi keuangan tidak hanya dipahami 

sebagai kemampuan teknis dalam mengatur pendapatan dan 

pengeluaran. Lebih jauh, pengelolaan keuangan dapat ditempatkan 
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sebagai bagian dari penatalayanan atau stewardship, yaitu tanggung 

jawab moral dan iman dalam mengelola berkat yang dipercayakan Tuhan 

(Rusmiati et al., 2025; Rombe et al., 2026; Yasa et al., 2026). Oleh karena 

itu, penguatan literasi keuangan bagi pemuda gereja perlu dirancang 

tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif, praktis, dan relevan 

dengan pengalaman keseharian mereka (Amagir et al., 2017). 

Berdasarkan latar tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memperkuat literasi 

keuangan dan keterampilan perencanaan keuangan pribadi pada pemuda 

Gereja Kristen Nazarene di Jayapura. Kegiatan dirancang melalui 

pendekatan experience session yang memadukan ceramah singkat, 

storytelling, diskusi kelompok, simulasi, praktik penyusunan anggaran, 

role play, refleksi, dan komitmen perubahan perilaku keuangan. 

 

Metode 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada pemuda Gereja Kristen 

Nazarene di Jayapura. Sasaran kegiatan adalah pemuda gereja yang 

berada pada fase pembentukan kemandirian ekonomi dan aktif 

menggunakan media sosial serta layanan transaksi digital. Program ini 

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis experience session 

(Amagir et al., 2017; Mancone et al., 2024). Pendekatan tersebut dipilih 

karena persoalan literasi keuangan dan FOMO tidak cukup diselesaikan 

melalui ceramah satu arah, tetapi memerlukan keterlibatan peserta 

dalam proses mengalami, merefleksikan, mempraktikkan, dan menyusun 

komitmen perilaku. 

Secara metodologis, kegiatan dilaksanakan melalui tujuh bentuk 

intervensi. Pertama, ceramah singkat digunakan untuk memberikan 

dasar konseptual tentang literasi keuangan, kebutuhan dan keinginan, 

perencanaan keuangan pribadi, dan penatalayanan. Kedua, storytelling 

digunakan untuk menghubungkan materi dengan pengalaman nyata 

generasi muda, seperti pembelian barang karena tren, nongkrong mahal, 

atau pengeluaran karena ajakan teman. Ketiga, diskusi kelompok 

digunakan untuk menggali pengalaman peserta mengenai godaan 

finansial dan cara menghadapinya secara realistis. Keempat, simulasi 

“Gaji Rp2,5 Juta Challenge” digunakan untuk melatih peserta mengambil 

keputusan keuangan dalam skenario pendapatan terbatas (Saputri et al., 

2025). Kelima, praktik penyusunan anggaran pribadi dilakukan dengan 

metode 50-30-20, yaitu alokasi 50% untuk kebutuhan, 30% untuk 

keinginan, dan 20% untuk tabungan atau dana darurat. Keenam, role 
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play “FOMO versus Bijak Finansial” digunakan untuk melatih respons 

peserta ketika menghadapi tekanan sosial yang mendorong konsumsi 

(Da’a et al., 2025). Ketujuh, refleksi dan komitmen digunakan untuk 

memastikan peserta memiliki rencana tindak lanjut yang konkret setelah 

kegiatan. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Bentuk Kegiatan Tujuan 
Indikator 

Keluaran 

Persiapan 

Identifikasi 

kebutuhan mitra, 

penyusunan 

materi, lembar 

kerja, dan kartu 

simulasi 

Menyesuaikan 

kegiatan dengan 

kebutuhan 

pemuda gereja 

Materi dan 

perangkat 

pelatihan 

tersedia 

Pelaksanaan 

inti 

Ceramah singkat, 

storytelling, 

diskusi 

kelompok, 

simulasi, praktik 

anggaran, role 

play 

Meningkatkan 

pemahaman dan 

keterampilan 

perencanaan 

keuangan 

Peserta aktif dan 

mampu 

menyusun 

anggaran 

Evaluasi 

Refleksi, 

penyusunan 

komitmen 30 

hari, dan 

observasi 

partisipasi 

Menilai capaian 

pembelajaran 

dan rencana 

tindak lanjut 

Komitmen 

keuangan pribadi 

tersusun 

Sumber: Rancangan dan hasil pelaksanaan kegiatan, 2026. 

Pelaksanaan kegiatan disusun dalam alur yang menekankan keseimbangan 

antara pemahaman, pengalaman, praktik, dan refleksi. Rangkaian kegiatan 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rundown Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu Durasi Kegiatan Metode 

09.00-10.00 
60 

menit 

Ibadah pembuka dengan tema 

“Setia dalam Perkara Kecil” 

(Lukas 16:10) 

Ibadah dan 

motivasi 

10.00-10.15 
15 

menit 

Ice breaking dan polling 

pengalaman boros serta FOMO 

Permainan 

interaktif 

10.15-10.35 
20 

menit 

Storytelling hedonisme dan 

FOMO dalam kehidupan 

generasi muda 

Storytelling 
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10.35-11.15 
40 

menit 

Diskusi kelompok tentang 

bentuk FOMO, kebiasaan 

boros, dan cara menolak 

ajakan konsumtif 

Diskusi dan 

presentasi 

11.30-12.15 
45 

menit 

Game simulasi keuangan “Gaji 

Rp2,5 Juta Challenge” 
Simulasi 

12.15-12.45 
30 

menit 

Dasar perencanaan keuangan: 

need vs want dan metode 50-

30-20 

Ceramah 

singkat 

13.30-14.00 
30 

menit 

Praktik penyusunan anggaran 

pribadi 
Praktik 

14.00-14.30 
30 

menit 

Role play “FOMO versus Bijak 

Finansial” 
Role play 

14.30-14.50 
20 

menit 
Refleksi dan komitmen pribadi Refleksi 

14.50-15.00 
10 

menit 

Penutup, doorprize, dan foto 

bersama. 
Dokumentasi 

Sumber: Rundown pelaksanaan kegiatan, 2026 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian berlangsung secara tatap muka dan 

memperoleh respons positif dari peserta. Kegiatan diawali dengan ibadah 

pembuka yang menempatkan pengelolaan keuangan sebagai bagian dari 

kesetiaan dan tanggung jawab iman.  

Ibadah pembuka dengan tema Lukas 16:10 mengarahkan peserta 

untuk memaknai pengelolaan keuangan sebagai bentuk kesetiaan rohani 

sejak awal kegiatan (Gambar 1) 
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Gambar 1. Ibadah pembuka "Setia dalam Perkara Kecil". 

Setelah itu, peserta mengikuti rangkaian sesi yang dirancang untuk 

membangun kesadaran, keterampilan, dan komitmen praktis dalam 

pengelolaan keuangan pribadi.Penggunaan pertanyaan pemantik 

membuat peserta lebih terbuka untuk mendiskusikan perilaku 

keuangan tanpa merasa dihakimi. Kondisi ini penting karena edukasi 

keuangan bagi generasi muda akan lebih efektif apabila dimulai dari 

pengalaman konkret, bukan dari definisi normatif yang jauh dari 

keseharian peserta (Amagir et al., 2017; Mancone et al., 2024). 

Pada sesi storytelling, peserta diajak memahami hubungan antara 

hedonisme, FOMO, dan keputusan keuangan. Cerita mengenai anak 

muda dengan pendapatan terbatas tetapi gaya hidup yang melampaui 

kemampuan finansial menjadi sarana refleksi. Peserta mulai 

mengidentifikasi bahwa pengeluaran kecil, seperti nongkrong, belanja 

karena diskon, produk viral, atau langganan digital, dapat menjadi 

sumber kebocoran keuangan apabila tidak dikendalikan. 

Simulasi “Gaji Rp2,5 Juta Challenge” (Saputri et al., 2025) menjadi inti 

kegiatan karena peserta mengalami langsung proses memilih dan 

mengorbankan pos pengeluaran. Peserta secara langsung 

mempraktikkan pengambilan keputusan keuangan dalam simulasi 

pendapatan terbatas (Gambar 2). 
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Gambar 2. Simulasi keuangan "Gaji Rp2,5 Juta Challenge" 

Simulasi tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan keuangan 

tidak hanya memerlukan pengetahuan, tetapi juga kemampuan 

menentukan prioritas. Ketika peserta dihadapkan pada godaan flash 

sale, ajakan nongkrong, atau barang viral, mereka belajar bahwa 

keputusan konsumsi harus mempertimbangkan kebutuhan pokok, 

tabungan, dan kemungkinan kebutuhan tak terduga. 

Praktik penyusunan anggaran pribadi menggunakan metode 50-30-

20 memberikan pengalaman aplikatif bagi peserta. Melalui lembar kerja 

yang disediakan, peserta diminta menuliskan estimasi pendapatan, 

kebutuhan, keinginan, tabungan, serta target keuangan 30 hari. Proses 

ini mengubah literasi keuangan dari sekadar pengetahuan menjadi 

keterampilan yang dapat dipraktikkan (Hunawa et al., 2025; Khalisha 

& Meydianawathi, 2025; Fauziah & Kusumawardani, 2024). Peserta 

mengisi lembar kerja anggaran pribadi secara mandiri sebagai wujud 

penerapan metode 50-30-20 (Gambar 3). 
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Gambar 3. Praktik penyusunan anggaran pribadi metode 50-30-20 

Role play “FOMO versus Bijak Finansial” (Da’a et al., 2025) 

memperkuat aspek keberanian sosial peserta. Melalui permainan 

peran, peserta berlatih merespons tekanan sosial secara santun namun 

tegas (Gambar 4). 
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Gambar 4. Role play "FOMO versus Bijak Finansial" 

Sesi ini menunjukkan bahwa salah satu tantangan pengelolaan 

keuangan generasi muda adalah kesulitan menolak ajakan konsumtif 

tanpa merasa terasing dari kelompok. Melalui permainan peran, 

peserta belajar membangun respons yang santun, tegas, dan tetap 

menjaga relasi sosial. 

Tabel 3. Capaian Kegiatan Pengabdian 

No. Indikator Capaian Target Realisasi Persentase 

1 Kehadiran peserta kegiatan 
30 

orang 
25 orang 83,33% 

2 

Peserta yang berhasil 

menyusun anggaran keuangan 

pribadi 

25 

orang 
23 orang 92,00% 

3 

Peserta yang menyusun 

komitmen keuangan selama 30 

hari 

25 

orang 
23 orang 92,00% 

Sumber: Hasil pengabdian, 2026. 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kehadiran peserta mencapai 

83,33%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa topik literasi 

keuangan memiliki relevansi yang kuat bagi pemuda gereja. Kehadiran 

peserta tidak hanya bersifat administratif, tetapi disertai partisipasi 

aktif dalam diskusi, simulasi, praktik, dan refleksi. 

Sebanyak 23 peserta atau 92,00% dari peserta yang hadir berhasil 

menyusun anggaran keuangan pribadi. Capaian ini menunjukkan 

bahwa metode praktik langsung efektif untuk mentransformasikan 

materi literasi keuangan menjadi keterampilan operasional (Sustiyo, 

2020; Darmawan & Pratiwi, 2020). Peserta tidak hanya mengetahui 

pentingnya anggaran, tetapi juga mampu menyusunnya dalam format 

sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, 23 peserta atau 92,00% menyusun komitmen keuangan 

selama 30 hari. Komitmen ini merupakan indikator penting karena 

perubahan perilaku keuangan tidak berhenti pada kegiatan pelatihan, 

tetapi membutuhkan tindak lanjut setelah kegiatan selesai. Komitmen 

peserta mencakup pengurangan kebiasaan boros, peningkatan 

tabungan, pengendalian belanja impulsif, dan cara menghindari FOMO 

(Salsabilla & Wicaksono, 2025; Ayu et al., 2025). Peserta menutup 

rangkaian kegiatan dengan menuliskan refleksi dan komitmen 

keuangan pribadi selama 30 hari ke depan (Gambar 5). 
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Gambar 5. Sesi refleksi dan penyusunan komitmen keuangan 30 hari 

Secara akademik, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa literasi 

keuangan dalam pengabdian masyarakat perlu dirancang sebagai 

proses pembelajaran yang kontekstual (Amagir et al., 2017). Generasi 

muda tidak cukup hanya menerima penjelasan mengenai konsep 

keuangan, tetapi perlu ditempatkan dalam situasi simulatif yang 

menyerupai keputusan finansial sehari-hari. Dengan demikian, mereka 

dapat mengalami konsekuensi dari keputusan keuangan secara aman 

sebelum menghadapi situasi nyata. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini 

memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

lembaga keagamaan (Lantow, 2026; Agustin et al., 2025; Ratulangi et 

al., 2026; Lindiawatie & Shahreza, 2021). Perguruan tinggi 

menyediakan landasan keilmuan dan perangkat edukasi, sedangkan 

gereja menyediakan ruang pembinaan karakter dan komunitas yang 

mendukung perubahan perilaku. Kolaborasi ini menjadikan literasi 

keuangan tidak hanya sebagai agenda peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga sebagai pembentukan karakter hidup yang bertanggung jawab. 

Dalam konteks penatalayanan Kristen, pengelolaan keuangan 

dipahami sebagai bagian dari tanggung jawab moral dalam 

menggunakan sumber daya (Holt et al., 2017; Almahyra et al., 2025; 

Malinda et al., 2025). Dengan demikian, penguatan literasi keuangan 

pada pemuda gereja memiliki dimensi ganda: dimensi ekonomi berupa 
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kemampuan menyusun anggaran dan mengendalikan konsumsi, serta 

dimensi spiritual berupa kesadaran untuk mengelola berkat secara 

bijaksana. 

Tabel 4. Luaran Kegiatan Pengabdian 

No. Luaran Keterangan 

1 
Laporan akhir pengabdian 

kepada masyarakat 

Tersusun sebagai dokumen 

pertanggungjawaban akademik 

dan administratif 

2 
Materi literasi keuangan dan 

perencanaan keuangan pribadi 

Digunakan dalam sesi ceramah 

singkat, diskusi, simulasi, dan 

praktik 

3 
Lembar kerja anggaran keuangan 

pribadi 

Diisi oleh peserta pada sesi 

praktik metode 50-30-20 

4 
Komitmen keuangan peserta 

selama 30 hari 

Disusun oleh 23 peserta sebagai 

tindak lanjut kegiatan 

5 Dokumentasi kegiatan 
Disiapkan sebagai arsip 

kegiatan dan lampiran laporan 

   Sumber: Hasil pengabdian, 2026 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 

penguatan literasi keuangan pada pemuda Gereja Kristen Nazarene di Jayapura 

dapat dilakukan secara efektif melalui pendekatan partisipatif berbasis 

pengalaman. Kegiatan yang memadukan ceramah singkat, storytelling, diskusi, 

simulasi, praktik penyusunan anggaran, role play, refleksi, dan komitmen 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, relevan, dan dekat dengan 

kehidupan generasi muda. 

Capaian kegiatan memperlihatkan bahwa 25 peserta hadir dari target 30 

orang atau sebesar 83,33%. Dari peserta yang hadir, 23 orang atau 92,00% 

berhasil menyusun anggaran keuangan pribadi dan 23 orang atau 92,00% 

menyusun komitmen keuangan selama 30 hari. Capaian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan peningkatan kesadaran, tetapi juga 

mendorong lahirnya keterampilan dan rencana tindak lanjut yang konkret. 

Secara substantif, kegiatan ini menegaskan bahwa literasi keuangan bagi 

pemuda gereja perlu ditempatkan dalam kerangka yang lebih luas, yaitu sebagai 

kemampuan ekonomi, keterampilan hidup, dan bentuk penatalayanan. Pemuda 

gereja perlu dibekali kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, 

menyusun prioritas pengeluaran, menabung, serta mengelola tekanan sosial 

digital yang dapat mendorong hedonisme dan FOMO (Nyoka et al., 2025). 
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Saran 

Pemuda Gereja Kristen Nazarene di Jayapura diharapkan 

menerapkan anggaran dan komitmen keuangan yang telah disusun, 

terutama dalam mengendalikan belanja impulsif, membatasi pengeluaran 

yang tidak prioritas, dan membangun kebiasaan menabung secara 

konsisten. Gereja sebagai mitra diharapkan melanjutkan pembinaan 

pemuda melalui kegiatan edukasi yang mengintegrasikan aspek spiritual, 

karakter, dan keterampilan hidup. Pembinaan lanjutan dapat diarahkan 

pada tema dana darurat, kewirausahaan, pengelolaan keuangan digital, 

dan perencanaan keuangan keluarga muda (Mahfirah et al., 2024; 

Tamtomo et al., 2026; Nadia et al., 2026). 

  Perguruan tinggi diharapkan memperkuat kerja sama dengan gereja 

dan komunitas masyarakat dalam menyelenggarakan program 

pengabdian yang relevan dengan perubahan sosial dan teknologi. 

Kolaborasi semacam ini penting untuk memastikan bahwa ilmu 

manajemen keuangan tidak berhenti pada ruang akademik, tetapi hadir 

sebagai solusi bagi kebutuhan masyarakat (Gremi et al., 2024; Afrizal et 

al., 2025). 
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